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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Hasil yang diperoleh untuk ttabel sebesar 1,991. Hasil statistik uji t 

untuk variabel gaya hidup (X1) terhadap keputusan pembelian (Y), 

diperoleh nilai thitung sebesar 6,298 dengan tingkat signifikansi 0,000. 

Karena nilai thitung lebih besar dari ttabel (6,298 > 1,991) dengan nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Terdapat pengaruh 

antara gaya hidup (X1) terhadap keputusan pembelian (Y) karena 

dalam penelitian ini sesuai dengan teori yang di bangun dan praktek 

yang terjadi di lapangan. 

2. Hasil yang diperoleh untuk ttabel sebesar 1,991. Hasil statistik uji t 

untuk variabel daya tarik produk (X2) terhadap keputusan pembelian 

(Y), diperoleh nilai thitung sebesar 5,000 dengan tingkat signifikansi 

0,000. Karena nilai thitung lebih besar dari ttabel (5,000 > 1,991) dengan 

nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Terdapat 

pengaruh antara daya tarik produk (X2) terhadap keputusan 

pembelian (Y) karena dalam penelitian ini sesuai dengan teori yang di 

bangun dan praktek yang terjadi di lapangan. 

3. Hasil yang diperoleh untuk ttabel sebesar 1,991. Hasil statistik uji t 

untuk variabel brand image (X3) terhadap keputusan pembelian (Y), 

diperoleh nilai thitung sebesar 6,520 dengan tingkat signifikansi 0,000. 

Karena nilai thitung lebih besar dari ttabel (6,520 > 1,991) dengan nilai 



111 
 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Terdapat pengaruh 

antara brand image (X3) terhadap keputusan pembelian (Y) karena 

dalam penelitian ini sesuai dengan teori yang di bangun dan praktek 

yang terjadi di lapangan. 

4. Hasil yang diperoleh untuk Ftabel sebesar 2,72. Hasil statistik uji F 

untuk variabel gaya hidup (X1), daya tarik produk (X2) dan brand 

image (X3) terhadap keputusan pembelian (Y), diperoleh nilai Fhitung 

sebesar 18,633 dengan tingkat signifikansi 0,000. Karena nilai Fhitung 

lebih besar dari Ftabel (18,663 > 2,72) dengan nilai signifikansi lebih 

kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Terdapat pengaruh antara gaya hidup 

(X1), daya tarik produk (X2) dan brand image (X3) terhadap 

keputusan pembelian (Y), karena dalam penelitian ini sesuai dengan 

teori yang di bangun dan praktek yang terjadi di lapangan. 

 

5.2 Saran 

1. Gaya Hidup (X1) 

  Sebaiknya Apple tetap mempertahankan I-Phone sebagai 

smartphone yang berpengaruh pada keputusan pembelian dengan alasan 

sebagai penunjang gaya hidup bagi konsumen berdasarkan atas aktivitas, 

minat, dan pendapat. Sebaiknya Apple mempertahankan fitur dan layanan 

pada I-Phone, karena fitur dan layanan mampu menunjang aktivitas 

konsumen. 
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2. Daya Tarik Produk (X2) 

  Diharapkan perusahaan apple dapat mempertahankan dari sisi 

desain,kualitas dan fitur-fitur yang ada pada smartphone i-phone untuk 

mendukung daya tarik produk. Desain yang elegan dan fitur-fitur produk 

yang ada membuat smartphone iphone terlihat menarik sehingga dapat 

dikatakan bahwa harga yang ditawarkan produk apple ini berbanding lurus 

dengan apa yang didapatkan oleh konsumen yang membeli.  

3. Brand Image (X3) 

Brand image Apple yang mudah dikenali oleh konsumen 

merupakan suatu aset penting bagi suatu produk. Apple harus mampu 

mempertahankanya,melalui penciptaan produk-produk yang berkualitas 

untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen, sehingga brand 

image Apple akan tetap melekat dibenak konsumen. 
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